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ABSTRAK

Ernita: Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS Dengan
Menggunakan Pendekatan  Talking Stick di KIs V' SD Negeri No 06
Balai-Balai Padang Panjang Barat

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS di Kelas V SD 06 Balai-
Balai Padang Panjang masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata
ulangan tengah semester | th 2012/2013 yaitu rata-rata 66,14. Persentase
ketuntasan baru mencapai 38% dengan jumlah 11 orang dan 62% siswa belum
tuntas dengan jumlah 18 orang. Untuk mengatasi hal tersebut, peneliti mencoba
memperbaikinya dengan menggunakan pendekatan Talking Stick. Tujuan
penelitian ini adalah untuk: Mendeskripsikan rancangan, pelaksanaan dan hasil
belajar siswa pada pembelajaran IPS dengan pendekatan Talking Stick.

Pendekatan pada penelitian  ini adalah pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Analisis kualitatif yaitu mengamati fenomena yang terjadi di lapangan
yang menghasilkan data deskriptif serta prilaku yang diamati dari guru dan siswa.
Analisis kuantitatif adalah mengolah data hasil belajar IPS siswa dan lembar
tindakan guru dan siswa secara statistik yang menghasilkan data berupa angka-
angka. Dalam menganalisis data, peneliti berkolaborasi dengan guru kelas VI.

Hasil analisis data penelitian dapat disimpulkan dari hasil perencanaan,

pelaksanaan pembelajaran pada siklus | dan siklus Il mengalami peningkatan.
Hasil penilaian perencanaan siklus | yaitu 75% dan 89%. Pada siklus Il naik
menjadi 100%. Hasil penilaian pelaksanaan pembelajaran dari aspek guru dan
siswa juga mengalami peningkatan. Hasil penilaian aspek guru siklus | yaitu 75%
dan 83%. Siklus Il naik menjadi 97%. Dari aspek siswa penilaiannya yaitu siklus |
75% dan 83%. Siklus Il naik menjadi 97%. Penilaian hasil belajar siswa
mencakup tiga ranah yaitu psikomotor, afektif dan kognitif. Penilaian psikomotor
siklus | yaitu dari 68 dan 83. Siklus Il naik menjadi 85. Penilaian afektif siklus I
yaitu dari 65 dan 79. Pada siklus Il naik menjadi 93. Hasil penilaian kognitif
siklus | yaitu dari 65 dan 75. Pada siklus Il naik menjadi 81. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan pendekatan Talking Stick hasil
belajar IPS siswa dapat meningkat.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
IImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata
pelajaran yang diberikan mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai ke perguruan
tinggi. Depdiknas (2006:162) mengatakan bahwa “llmu Pengetahuan Sosial
(IPS) mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang
berkaitan dengan isu sosial”. Melalui mata pelajaran IPS siswa diarahkan
untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, dan
bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai. Hal ini diungkapkan
olen Depdiknas (2006:162) bahwa tujuan pembelajaran IPS SD adalah
sebagai berikut:
(1) Mengenal konsep-konsep  yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya, (2) memiliki kemampuan dasar untuk
berpikir logis dan Kkritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah
dan keterampilan dalam kehidupan sosial, (3) memiliki komitmen dan
kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, (4) memiliki
kemampuan berkomunikasi, berkerjasama, dan berkompetisi dalam
masyarakat yang majemuk di tingkat lokal, nasional, dan global.
Berikutnya Mutakin (dalam Winataputra, 2007:338) menyatakan bahwa:
Tujuan pembelajaran IPS adalah untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat,
memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan
yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-
hari baik yang menimpa dirinya sendiri, maupun masyarakat.

Pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran IPS

adalah mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan



14

masyarakat dan lingkungannya, memiliki kemampuan dasar untuk berpikir
logis dan  kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah dan
keterampilan dalam kehidupan sosial, memiliki komitmen dan kesadaran
terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan serta peka terhadap kehidupan
sosial, memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, berkompetisi
dalam masyarakat yang majemuk di tingkat lokal, nasional dan global serta
terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa
dirinya sendiri, maupun masyarakat.

Pembelajaran IPS mengutamakan interaksi sosial daripada
mempelajari teori-teori keilmuawan. Hal ini dijelaskan oleh Etin (2005:14)
bahwa “Pembelajaran IPS lebih menekankan kepada aspek kependidikan
daripada transfer konsep”. Hal ini disebabkan karena dalam pembelajaran IPS
diharapkan siswa memperoleh pemahaman terhadap sejumlah konsep dan
mengembangkan serta melatih sikap, nilai, moral, dan keterampilan
berdasarkan konsep yang telah dimilikinya. Dengan demikian pembelajaran
IPS harus diformulasikan pada aspek kependidikannya.

Agar terwujudnya tujuan pembelajaran IPS yang dikemukakan di atas
maka proses pembelajaran hendaknya: a) Pembelajaran lebih mengutamakan
interaksi sosial dalam kelas dengan cara membina siswa dengan kerja sama, b)
Pembelajaran dapat melatih siswa untuk bertanggung jawab bersama tentang
materi yang dipelajarinya, c) Pada proses pembelajaran siswa dilatih
mengamati kehidupan sosial dalam lingkungannya, d) Pembelajaran dapat

melatih siswa berbagi informasi sesama temannya dan e)  Proses
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pembelajaran dapat melatih siswa mampu berkomunikasi sesama temannya.
Oleh karena itu guru harus mampu merancang proses pembelajaran dengan
baik.
Berdasarkan pengalaman penulis selama mengajar di SD 06 Balai-

Balai Padang Panjang Barat, hasil belajar IPS siswa masih rendah. Hal ini
dapat dilihat dari nilai rata-rata ulangan tengah semester 1 th 2012/2013.
Uraian nilai siswa pada tengah semester I Th 2012/2013 tersebut dapat
dilihat pada tabel 1 berikut ini:

Tabel I : Nilai Ulangan Tengah Semester | KisV SD 06 Balai-Balai
Padang Panjang Th 2012/2013

No Nama Siswa KKM Nilai Ketetangan

1 MK 70 65 TIDAK TUNTAS
2 AD 70 70 TUNTAS

3 AFS 70 55 TIDAK TUNTAS
4 NA 70 45 TIDAK TUNTAS
5 ALV 70 62 TIDAK TUNTAS
6 ANC 70 70 TUNTAS

7 AA 70 80 TUNTAS

8 EPS 70 85 TUNTAS

9 FAE 70 75 TUNTAS

10 FH 70 62 TIDAK TUNTAS
11 NA 70 64 TIDAK TUNTAS
12 KS 70 75 TUNTAS

13 MFB 70 60 TIDAK TUNTAS
14 ME 70 65 TIDAK TUNTAS
15 RR 70 55 TIDAK TUNTAS
16 RHS 70 75 TUNTAS

17 RK 70 60 TIDAK TUNTAS
18 RAS 70 55 TIDAK TUNTAS
19 TKA 70 50 TIDAK TUNTAS
20 DR 70 60 TIDAK TUNTAS
21 FP 70 65 TIDAK TUNTAS
22 MAA 70 80 TUNTAS

23 AS 70 95 TUNTAS

24 SP 70 70 TUNTAS

25 AF 70 65 TIDAK TUNTAS
26 CF 70 80 TUNTAS

27 AT 70 60 TIDAK TUNTAS
28 PRF 70 55 TIDAK TUNTAS
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29 | HS 70 | 60 | TIDAK TUNTAS
Jumlah 1918
Rata-rata 66,14

Jumlah Siswa Tuntas 11 orang

Jumlah Tidak Tuntas 18 orang

Persentase Ketuntasan 38 %

Sumber: Nilai Ulangan Semester |11 Th ajaran 2011/2012

Berdasarkan nilai siswa pada tabel 1 di atas, persentase ketuntasan
baru mencapai 38% dari 11 orang siswa Yyang tuntas. Sedangkan 62% siswa
belum tuntas dengan jumlah 18 orang. Rata-rata nilai ulangan siswa yaitu
66,14. Angka tersebut di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditetapkan guru yaitu 70. Dengan ini dapat dikatakan bahwa hasil belajar
siswa pada pembelajaran IPS masih rendah.

Rendahnya nilai IPS tersebut diduga karena: 1) Guru kurang
menggunakan alat yang mampu membuat siswa aktif belajar, 2) guru kurang
memanfaatkan siswa yang mempunyai kelebihan dalam belajar, dan 3) guru
kurang menggunakan strategi belajar yang menarik bagi siswa.

Perlakuan guru yang dikemukakan di atas membawa dampak
negatif pada siswa berupa: 1) Siswa lebih cepat bosan dalam belajar IPS, 2)
kurangnya termanfaatkan siswa yang pandai, 3) kurangnya tanggung jawab
siswa terhadap  keberhasilan suatu pembelajaran, 4) kurangnya rasa
kebersamaan antar siswa, 5) kurangnya kerja sama siswa dalam
menyelesaikan suatu masalah, 6) siswa yang pandai kurang mau membantu
temannya dalam kesulitan dan siswa yang lambat kurang mau bertanya pada

temannya, dan 7) siswa kurang mau mengeluarkan pendapat dalam belajar.
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Hal seperti di atas tentu tidak bisa dibiarkan. Jika pembelajaran IPS
tidak diperbaiki maka pencapaian tujuan pendidikan secara umum akan
rendah. Wina (2008:13) menjelaskan bahwa *“Mengajar merupakan suatu
sistem”. Banyak komponen yang mempengaruhi keberhasilannya di
antaranya: menggunakan metoda yang bervariasi, media yang baik, dan
menggunakan berbagai pendekatan yang sesuai dengan karakteristik suatu
mata pelajaran”. Dalam hal ini, peneliti memperbaiki hasil belajar IPS siswa
dengan menggunakan pendekatan talking stick.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPS
adalah pendekatan talking stick. Pendekatan ini merupakan bagian dari
pendekatan kooperatif. Taufina (2007:7) mengemukakan bermacam-macam
pendekatan kooperatif di antaranya sebagai berikut:

1) Pendekatan pembelajaran kooperatif picture dan picture, 2)
Pendekatan pembelajaran kooperatif problem solving, 3) Pendekatan
pembelajaran kooperatif Student Team Achiement Division (STAD),
4) Pendekatan pembelajaran kooperatif Think Pair Share, 5)
Pendekatan pembelajaran tipe Jigsaw, 6) Pendekatan pembelajaran
kooperatif  talking stick, 7) Pendekatan pembelajaran kooperatif
snowball throwing, 8) Pendekatan pembelajaran Cooperatif Integrated
Reading and Compotition (CICRC), 9) Pendekatan pembelajaran
kooperatif Inside Outside Circle, dan 10) Cooperatif Script.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa salah satunya pendekatan

yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPS di SD adalah pendekatan tipe

talking stick. Menurut Tarmizi (2010:6) http://tarmizi.wordpress.com/2010/

/02/15/talking-stick) bahwa “Talking stick (tongkat berbicara) adalah metode

yang pada mulanya digunakan oleh penduduk asli Amerika untuk mengajak


http://tarmizi.wordpress.com/�
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semua orang berbicara atau menyampaikan pendapat dalam suatu forum
(pertemuan antar suku)”.

Selanjutnya Taufina (2007:6) menambahkan bahwa “Talking stick
adalah model pembelajaran dengan bantuan tongkat, siapa yang memegang
tongkat wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah peserta didik
mempelajari materi pokoknya”. Pembelajaran dengan talking stick (tongkat
berbicara) ini akan membuat pembelajaran IPS lebih hidup dan kreatif. Siswa
mau tidak mau mempersiapkan diri untuk menjawab pertanyaan sambil
menunggu tongkat sampai ke tangannya.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, penulis
ingin memperbaiki proses pembelajaran dengan melakukan penelitian
tindakan kelas dengan judul, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam
Pembelajaran IPS Dengan Menggunakan Pendekatan  Talking Stick di Kls
V SD Negeri No 06 Balai-Balai Padang Panjang Barat”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
secara umum adalah; Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPS dengan menggunakan Pendekatan Talking Stick di Kls V
SD Negeri No 06 Balai-Balai Padang Panjang Barat? Rumusan masalah
secara khusus dapat dirinci sebagai berikut:

1. Bagaimanakah rancangan pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil

belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan pendekatan
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Talking Stick di Kls VvV SD Negeri No 06 Balai-Balai Padang Panjang
Barat?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan pendekatan
Talking Stick di KIs VvV SD Negeri No 06 Balai-Balai Padang Panjang
Barat?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS

dengan menggunakan pendekatan Talking Stick di KIs V SD Negeri No 06

Balai-Balai Padang Panjang Barat?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian secara
umum adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa dalam

pembelajaran IPS dengan menggunakan pendekatan Talking Stick di Kls V

SD Negeri No 06 Balai-Balai Padang Panjang Barat. Secara khusus tujuan

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:

1. Rancangan pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan pendekatan Talking Stick
diKls V SD Negeri No 06 Balai-Balai Padang Panjang Barat.

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan pendekatan Talking Stick

di Kls V SD Negeri No 06 Balai-Balai Padang Panjang Barat.
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3. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan
pendekatan Talking Stick di KIs Vv SD Negeri No 06 Balai-Balai
Padang Panjang Barat.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi berbagai pihak
antara lain :

1. Bagi penulis, untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh dan
sekaligus salah satu syarat menyelesaikan program S-1 dan menambah
wawasan dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan pendekatan
Talking Stick.

2. Kepala Sekolah, memberi masukan kepada Kepala Sekolah tentang
perlunya peningkatan kemampuan guru dalam menggunakan pendekatan
Talking Stick dalam mata pelajaran IPS.

3. Bagi Guru, sebagai pedoman untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
IPS dengan menggunakan pendekatan Talking Stick, dan sebagai pedoman
untuk menganalisa tingkat kesulitan yang dicapai dalam pembelajaran IPS.

4. Bagi Pembaca, dapat menambah pengetahuan, pengalaman tentang cara
dan langkah-langkah yang digunakan dalam proses pembelajaran Talking

Stick.



BAB 11
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Hakekat Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar IPS merupakan tolak ukur yang digunakan untuk
menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami konsep IPS.
Apabila terjadi perubahan tingkah laku pada diri seseorang, maka
seseorang itu sudah dapat dikatakan telah berhasil dalam belajar.
Sebagaimana dikemukakan oleh Oemar ( 1992:21) “Hasil belajar adalah
tingkah laku yang timbul, dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya
pertanyaan-pertanyaan baru, perubahan dalam tahap kebiasaan
keterampilan, kesanggupan menghargai, perkembangan sikap sosial,
emosional, dan pertumbuhan jasmani.” Sedangkan Anita (2004:19)
mengemukakan bahwa “Hasil belajar ini berkenaan dengan apa-apa yang
diperoleh peserta didik dari serangkaian kegiatan pembelajaran yang di
laluinya yang semua itu mengacu kepada tujuan pembelajaran yang
dijabarkan dalam demensi kognitif, afektif, dan spikomotor”.

Selanjutnya Oktaviyanto (2008:2) menambahkan “Hasil belajar
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima
pengalaman belajar yang berupa nilai yang mencakup ranah kognitif,

afektif, psikomotor”.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
merupakan perubahan yang dialami siswa setelah mengikuti pembelajaran
IPS yang menyangkut pe 9 erhadap kognitif, afektif, dan
psikomotor siswa. Untuk itu guru dituntut memiliki kemampuan dalam
menentukan dan melaksanakan pengukuran terhadap hasil belajar siswa.

2. Hakikat llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
a. Pengertian llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Mata pelajaran IPS merupakan mata pelajaran yang erat
hubungannya dengan kehidupan pribadi, sosial serta peristiwa yang
dialami dalam kehidupan. Depdiknas (2006:2) mengemukakan bahwa*
IImu  Pengetahuan Sosial (IPS) adalah mata pelajaran yang
mengembangkan kemampuan berfikir dan menarik kesimpulan secara
kritis, melatih kemampuan belajar mandiri, mengembangkan kebiasaan
dan keterampilan yang bermakna serta berlatih mewujudkan pola
kehidupan bermasyarakat. Selanjutnya Depdiknas (2006:275) menyatakan
bahwa “IPS adalah salah satu mata pelajaran yang mengkaji seperangkat
pengertian, fakta, konsep dan generalisasi yang berkaitan dengan isu
sosial”. IPS juga merupakan Integrasi dari berbagai cabang Ilmu Sosial,
seperti: Sosiologi, Sejarah, Geografi, Ekonomi, politik, Hukum dan
Budaya.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Ilmu Pengetahuan
Sosial (IPS) adalah mata pelajaran yang mengkaji seperangkat pengertian,

fakta, konsep dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial.
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b. Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Pembelajaran IPS memiliki beberapa tujuan untuk dipelajari siswa,
khususnya siswa Sekolah Dasar. Hasan (dalam Syarifuddin, 2005:24)
mengatakan  “llmu  Pengetahuan Sosial (IPS) bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir, sikap dan nilai peserta didik
sebagai individu maupun sosial budaya”.

Senada dengan itu Nursid (2006:1.10) mengatakan bahwa “Tujuan
IPS membina siswa menjadi warga negara yang baik, memiliki
pengetahuan, keterampilan dan kepedulian sosial yang berguna bagi
dirinya sendiri serta bagi masyarakat dan negara”. Selanjutnya Depdiknas
(2006:576) menjelaskan bahwa IPS bertujuan agar siswa memiliki
kemampuan sebagai berikut:

a) Mengenal konsep-konsep yang berhubungan dengan
masyarakat dan lingkungan, b) Memiliki kemampuan dasar untuk
berfikir logis dan kritis, merasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan
masalah dan keterampilan dalam kehidupan social, c) Memiliki
komitmen dan kesadaran, d) Memiliki kemampuan
berkomunikasi, bekerjsama dan berkompitisi dalam masyarakat
yang majemuk ditingkat lokal, nasional dan global.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan IPS adalah
untuk mengembangkan kemampuan berpikir, sikap dan nilai peserta
didik sebagai individu, anggota masyarakat, makhluk sosial dan budaya,
agar mampu hidup di tengah-tengah masyarakat dengan baik.

¢. Ruang Lingkup Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

IPS membahas tentang bagaimana hubungan antara manusia

dengan lingkungan tempat manusia itu tinggal. Hal ini disebabkan



24

karena manusia itu tumbuh dan berkembang pada lingkungan yang
memiliki sistem sosial budaya yang berbeda.

Ruang lingkup mata pelajaran IPS yang termuat dalam Depdiknas
(2006:575) meliputi aspek-aspek sebagai berikut : 1) manusia, tempat dan
lingkungan, 2) waktu, keberlanjutan, dan perubahan, 3) Sistem sosial
budaya, 4) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan.

Selanjutnya Depdiknas (2008:96) menjelaskan bahwa:

Ruang lingkup pembelajaran IPS adalah sejarah, geografi,

pengembangan wilayah, sosiologi, dan ekonomi. Sejarah

mencakup tentang perang dunia Il termasuk pendudukan Jepang
serta pengaruhnya terhadap keadaan sosial, ekonomi, politik

Indonesia dan zaman Hindhu dan Budha serta peninggalannya.

Sosiologi mencakup perubahan sosial budaya pada masyarakat

serta bentuk-bentuk interaksi sosial. Geografi mencakup

persebaran kondisi fisik daerah obyek wisata, dan ekonomi adalah
uang dan lembaga keuangan serta gagasan kreatif dalam tindakan
ekonomi untuk mencapai kemandirian dan kesedjahteraan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup
pembelajaran IPS adalah: manusia, tempat dan lingkungan, waktu,
keberlanjutan, dan perubahan, sistem sosial budaya, perilaku ekonomi dan
kesejahteraan sejarah, geografi, pengembangan wilayah, sosiologi, dan
ekonomi.

Pada penelitian ini penulis akan membahas tentang sejarah.
Pembahasan difokuskan pada kompetensi dasar 2.3 tentang
menghargai jasa dan peranan tokoh di sekitar proklamasi kemerdekaan.

3. Hakikat Pendekatan

a. Pengertian Pendekatan
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Pendekatan adalah cara atau usaha dalam mendekati atau mencapai
sesuatu hal yang diinginkan. Pendekatan lebih menekankan pada strategi
dalam perencanaan. Ischak (2002:51) menyatakan bahwa “Pendekatan
mengandung arti cara pandang atau cara menyikapi sesuatu yang bertolak
dari asumsi tertentu”. Selanjutnya Nasution (2003:53) bependapat bahwa
“Pendekatan dalam pembelajaran pada hakikatnya adalah sesuatu usaha
guru untuk mengembangkan keefektifan pembelajaran”. Pendekatan
merupakan suatu kumpulan prinsip yang berkaitan dengan bahasa,
pengajaran dan pembelajaran.

Dari pernyatan di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan
merupakan cara atau usaha menyikapi suatu prinsip yang berkaitan dengan
bahasa, pengajaran dan pembelajaran.

b. Tujuan Pendekatan

Pendekatan  pembelajaran  dapat  mengefektifkan  proses
pembelajaran. Idahariyanti (2011:4) mengemukakan bahwa tujuan
pendekatan pembelajaran adalah:

1) Memberdayakan atau menggali kemampuan siswa untuk

merumuskan, menemukan sesuatu berupa pengetahuan dan

keterampilan. 2) Membantu siswa untuk mendapatkan pemahaman
dan pencapaian yang lebih tinggi dan berpeluang membina
pengetahuan pembelajaran terbaru dengan cara membandingkan
dengan pembelajaran terdahulu. 3) Membimbing siswa memahami
konsep berdasarkan pengamatan siswa sendiri. 4) Mengembangkan
kemampuan siswa dalam keterampilan proses seperti mengamati,
berhipotesa, merencanakan, dan mengkomunikasikan. 5)

Meningkatkan kreatifitas, sikap ilmiah, dalam kehidupan sehari-
hari.
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Selanjutnya Hamzah (2011:87) mengemukakan bahwa tujuan
pendekatan pembelajaran adalah sebagai berikut:
1) Mewujudkan pengalaman pembelajaran yang dapat menarik
minat siswa serta menggalakkan keterlibatan mereka dalam proses
pengejaran dan pembelajaran. 2) Memberikan peluang kepada
pelajar untuk belajar secara individu maupun berkelompok. 3)
memberi siswa kebebasan membuat pilihan tentang bahan sumber
dan aktivitas pembelajaran, mewujudkan prosedur pemantauan
agar siswa bertanggungjawab atas apa yang mereka pelajari.
Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran adalah memberdayakan atau menggali kemampuan siswa
untuk merumuskan, menemukan sesuatu berupa pengetahuan dan
keterampilan. Membantu siswa untuk mendapatkan pemahaman dan
pencapaian yang lebih tinggi dan berpeluang membina pengetahuan
pembelajaran terbaru dengan cara membandingkan dengan pembelajaran
terdahulu. Memberikan peluang kepada siswa untuk belajar secara
individu maupun berkelompok dan memberi siswa kebebasan membuat
pilihan tentang bahan sumber dan aktivitas pembelajaran, mewujudkan
prosedur pemantauan agar siswa bertanggungjawab atas apa yang mereka
pelajari.
3. Pendekatan Talking Stick
a. Pengertian Talking Stick
Agus (2009:4) mengatakan bahwa: Pendekatan Talking Stick
adalah suatu pendekatan pembelajaran dengan bantuan tongkat”. Siapa

yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan yang diberikan

gurunya setelah mempelajari materi. Selanjutnya tarmizi (2010:3)
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menjelaskan bahwa “Talking Stick ini bertujuan untuk melatih siswa mau
berbicara”. Pembelajaran Talking Stick ini termasuk dalam pembelajaran
kooperatif karena sifatnya sama dengan kooperatif yaitu pembelajaran
dilakukan secara kolaborasi antar kelompok. Dalam hal ini guru
memberikan tongkat pada salah seorang dalam kelompok dan jika siswa
tersebut tidak mampu menjawabnya maka siswa bisa dibantu oleh teman
dalam kelompoknya.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan Talking
Stick adalah suatu pembelajaran dalam bentuk tim yang mana siswa diberi
tongkat dan siswa yang memegang tongkat harus menjawab pertanyaan
gurunya. jika ternyata siswa tidak mampu menjawabnya maka siswa boleh
dibantu oleh teman dalam kelompoknya.
b. Langkah-langkah Pendekatan Talking Stick
Agus (2009:4) menjelaskan bahwa langkah-langkah pembelajaran
Talking Stick adalah sebagai berikut: “1) Penjelasan guru mengenai materi
yang akan dipelajari, 2) Siswa diberi kesempatan untuk membaca dan
mempelajari materi tersebut, 3) Siswa menutup bukunya, 4) Guru
mengambil tongkat dan diberikan kepada salah seorang siswa, 5) Siswa
yang menerima tongkat wajib menjawab pertanyaan gurunya”.
Selanjutnya Depdiknas (2008:332) mengemukakan bahwa langkah
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Talking Stick terdiri dari 6

langkah yaitu:
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1) Guru mempersiapkan sebuah tongkat, 2) guru menyajikan

materi dan siswa diberi kesempatan untuk membaca dan

mempelajari materi tersebut, 3) Siswa menutup bukunya, 4) Guru
mengambil tongkat dan memberikan kepada salah seorang siswa.

Siswa yang mendapat tongkat harus menjawab pertanyaan dan

seterusnya, 5) Guru memberikan kesimpulan dan 6) Evaluasi.

Dari  kedua pendapat di atas, peneliti menggunakan langkah
pembelajaran yang dikemukakan oleh Depdiknas (2008:332) vyang terdiri
dari 6 langkah. yaitu: 1) Guru mempersiapkan sebuah tongkat, 2) guru
menyajikan materi dan siswa diberi kesempatan untuk membaca dan
mempelajari materi tersebut, 3) Siswa menutup bukunya, 4) Guru
mengambil tongkat dan memberikan kepada salah seorang siswa. Siswa
yang mendapat tongkat harus menjawab pertanyaan dan seterusnya, 5) Guru
memberikan kesimpulan dan 6) Evaluasi.

c. Pembelajaran IPS Dengan Pendekatan Talking Stick

Pada penelitian ini peneliti membahas materi IPS sesuai standar
kompetensi yaitu 1. Menghargai berbagai peninggalan dan tokoh sejarah yang
berskala nasional pada masa Hindu-Budha dan Islam, keragaman kenampakan
alam dan suku bangsa, serta kegiatan ekonomi di Indonesia. Kompetensi
dasarnya adalah: 1.3 Mengenal keragaman kenampakan alam dan buatan serta
pembagian wilayah waktu di Indonesia dengan menggunakan peta/atlas/globe
dan media lainnya.

Langkah pembelajaran yang digunakan dengan pendekatan Talking

Stick dijabarkan seperti berikut ini::

1. Guru mempersiapkan sebuah tongkat
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a) Guru mempersiapkan tongkat sehari sebelum proses pembelajaran

b) Guru meletakkan tongkat di depan kelas sebelum proses pembelajaran
berlangsung

¢) Guru menjelaskan cara menggunakan tongkat pada siswa

d) Guru menjelaskan kegunaan tongkat pada siswa.

Guru menyajikan materi dan siswa diberi kesempatan untuk
membaca dan mempelajari materi tersebut.

a) Siswa mengamati lingkungan luar kelasnya di bawah
bimbingan  guru.
b) Siswa bersama guru tanya jawab tentang kenampakan alam yang
ada.
¢) Siswa memperhatikan atlas Indonesia sesuai arahan guru.
d) Siswa menemutunjukkan 5 kenampakan alam.
c. Siswa menutup bukunya
a) Siswa melakukan tanya jawab dengan temannya.
b) Siswa meringkas materi tentang kenampakan alam di Indonesia
dengan baik pada buku.
c) Siswa mendengarkan arahan guru
d) Siswa menutup buku yang sudah dibacanya.

d. Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada salah seorang
siswa

a) Guru mengambil tongkat dan berjalan mengelilingi siswa.
b) Guru berhenti pada salah seorang siswa dan memberikan tongkat

pada siswa tersebut.
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c) Siswa yang mendapat tongkat menjawab pertanyaan guru ke depan
kelas.
d) Siswa meminta bantuan pada anggota kelompoknya.
e) Siswa melakukan tanya jawab tentang kenampakan alam di
Indonesia dengan baik.
e. Guru memberikan kesimpulan
a) Guru melakukan tanya jawab secara klasikal tentang materi yaitu
kenampakan alam di Indonesia dengan baik.
b) Guru memberi penguatan terhadap jawaban siswa
¢) Guru bersama siswa menyimpulkan materi tentang kenampakan alam
di Indonesia dengan baik.
d) Guru mencatatkan ringkasan materi di papan tulis.
f. Guru memberikan evaluasi
a) Guru melakukan tes untuk mengecek penguasaan siswa terhadap
materi tentang kenampakan alam di Indonesia dengan baik.
b) Guru menyiapkan soal untuk evaluasi.
c) Guru memberikan lembaran soal pada masing-masing siswa
d) Guru mengumpulkan lembaran soal.
B. Kerangka Teori
Pendekatan dalam pembelajaran pada dasarnya adalah suatu usaha
yang dilakukan guru untuk mengembangkan keaktifan siswa dalam
pembelajaran, sehingga penggunaan berbagai pendekatan belajar dapat

mempengaruhi hasil belajar siswa. Salah satu pendekatan yang dapat
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digunakan untuk meningkatkan hasil pembelajaran IPS adalah pendekatan
Talking Stick.

Pendekatan pembelajaran Talking Stick  merupakan pendekatan
pembelajaran yang melatih kemampuan berbicara siswa. Pembelajaran
dilakukan dengan bantuan tongkat yang mana siswa yang mendapat tongkat
harus menjawab pertanyaan gurunya dan jika siswa tidak mampu
menjawabnya maka boleh dibantu teman kelompoknya.

Secara garis besar langkah-langkah pembelajaran yang digunakan
dengan pendekatan Talking Stick dalam pembelajaran IPS adalah sebagai
berikut: 1) Guru mempersiapkan sebuah tongkat, 2) Guru menyajikan materi
dan siswa diberi kesempatan untuk membaca dan mempelajari materi tersebut,
3) Siswa menutup bukunya, 4) Guru mengambil tongkat dan memberikan
kepada salah seorang siswa. Siswa yang mendapat tongkat harus menjawab
pertanyaan dan setrusnya, 5) Guru memberikan kesimpulan, dan 6) evaluasi.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat bagan berikut ini:
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Kerangka teori: Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS
dengan menggunakan pendekatan Talking Stick di Kelas V SD No 06
Balai-Balai Padang Panjang

Pembelajaran IPS dengan menggunakan
pendekatan Talking Stick

A 4

Langkah Pembelajaran Talking Stick:

1) Guru mempersiapkan sebuah tongkat,

2) Guru menyajikan materi dan siswa diberi
kesempatan untuk membaca dan
mempelajari materi tersebut,

3) Siswa menutup bukunya

4) Guru mengambil tongkat dan memberikan
kepada salah seorang siswa. Siswa yang
mendapat  tongkat harus  menjawab
pertanyaan dan setrusnya,

5) Guru memberikan kesimpulan, dan

6) evaluasi.

A 4

Hasil belajar siswa dengan pendekatan Talking Stick
dalam pembelajaran IPS Meningkat




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil pengamatan selama pelaksanaan penelitian
dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Rancangan pembelajaran (RPP) IPS sudah disusun sesuai dengan langkah-
langkah pendekatan Talking Stick di kelasV SD 06 Balai-Balai Padang
Panjang.  Langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut: (1) Guru
mempersiapkan sebuah tongkat, . (2) Guru menyajikan materi dan siswa
diberi kesempatan untuk membaca dan mempelajari materi tersebut. (3)
Siswa menutup bukunya. (4) Guru mengambil tongkat dan memberikan
kepada salah seorang siswa. (5) Guru memberikan kesimpulan. (6) Guru
memberikan evaluasi.

Hasil penilaian RPP siklus | pertemuan | adalah 75 dan pertemuan 1l
naik menjadi 89. Pada siklus 11 pertemuan | menjadi 100.

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan pendekatan Talking Stick ternyata
siswa bersemangat karena mereka belajar berani mengeluarkan pendapat
dengan cara menjawab pertanyaan yang diberikan gurunya. Selain itu
mereka juga dilatih bekerja sama dalam menjawab pertanyaan. Jika siswa
yang ditugaskan tidak mampu menjawab pertanyaan maka ia bisa minta
bantuan pada temannya dalam kelompok.

Hal ini dapat dilihat dari hasil pelaksanaan guru dan siswa dalam

menggunakan pendekatan Talking Stick yaitu: Hasil penilaian aktifitas

114
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guru pada siklus I pertemuan | adalah 75 dan pertemuan Il naik menjadi 83.
Pada siklus 11 pertemuan I menjadi 97. Begitu juga hasil penilaian aktifitas
siswa pada siklus | pertemuan | adalah 75, dan pertemuan Il naik menjadi
83. Pada siklus Il pertemuan | menjadi 97.

3. Hasil belajar IPS kelas V SD 06 Balai-Balai Padang Panjang dapat
meningkat dengan menggunakan pendekatan Talking Stick. Hal ini dapat
dilihat dari berbagai bentuk penilaian yaitu penilaian kognitif, afektif dan
psikomotor. Hasil rata-rata penilaian pembelajaran IPS dengan menggunakan
pendekatan Talking Stick tersebut adalah sebagai berikut: Siklus I pertemuan
| adalah rata-rata 65, dan pertemuan Il rata-ratanya naik menjadi 75. Pada
siklus 1l hasil pembelajaran IPS adalah rata-rata 81. Jadi dengan
menggunakan pendekatan  Talking Stick hasil belajar IPS siswa dapat
meningkat.

B. Saran
Berdasarkan hasil temuan penelitian tentang penggunaan pendekatan
Talking Stick untuk meningkatkan hasil pembelajaran IPS pada siswa kelas
V SD 06 Balai-Balai Padang Panjang maka penulis mengemukakan saran
sebagai berikut :
1. Bagi peneliti dapat meningkatkan penggunaan pendekatan Talking Stick
pada pembelajaran di kelas.
2. Bagi guru hendaknya dapat menggunakan pendekatan Talking Stick
sebagai salah satu alternatif ~ pendekatan dalam pembelajaran IPS atau

mata pelajaran lainnya di sekolah.
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3. Kepala sekolah hendaknya dapat menjadikan sebagai pedoman di
sekolahnya untuk menggunakan pendekatan  Talking Stick pada mata

pelajaran IPS atau mata pelajaran lainnya.
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